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SURVEI PERSEPSI PESERTA DIDIK TERHADAP PELAKSANAAN
EKSTRAKULIKULER DI MAN 1 BANYUASIN

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi peserta didik
terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler di MAN 1 Banyuasin. Persepsi adalah
proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia.
Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif menggunakan model
survei Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang mengikuti
ekstrakurikuler di MAN 1 Banyuasin yang berjumlah 66 orang. Teknik sampling
yang digunakan adalah total sampling yaitu semua anggota populasi maka
dijadikan sampel penelitian. Pengumpulan data dilaksanakan dengan angket dan
dianalisis menggunakan rumus persentase. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa 1) Persepsi siswa terhadap pelaksanaan ekstrakulikuler di MAN 1
Banyuasin responden masyoritas menjawab sangat setuju. Hal ini
mengindikasikan bahwa pelaksanan ekstrakurikuler sudah berjalan dengan baik.
dengan baik, hal ini dibuktikan dari hasil jawaban angket responden sebesar 78,
3% yang menyatakan baik, sedangkan sisanya 21,7% menjawab belum baik, 2)
Ada beberapa indikator yang perlu diperhatikan khususnya pada aspek fasilitas
dimana pelaksanaan ekstrakurikuler perlu didukung beberapa fasilitas yang
memadai sehingga dapat menghasilkan prestasi yang membanggakan.

Kata Kunci: Survei, Persepsi, dan Ekstrakulikuler

Skripsi Mahasiswa Pendidikan Jasmani dan Kesehatan FKIP Universitas
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Nama : Angga
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ABSTRACT

This study aims to determine how the students' perceptions of the implementation
of extracurricular activities at MAN 1 Banyuasin. Perception is a process that
involves the entry of messages or information into the human brain. The method
in this research is descriptive quantitative using a survey model. The population
of this study is all students who take extracurricular activities at MAN 1
Banyuasin, totaling 66 people. The sampling technique used is total sampling,
that is, all members of the population are used as research samples. Data
collection was carried out using a questionnaire and analyzed using the
percentage formula. From the results of the study it can be concluded that 1)
Students' perceptions of the implementation of extracurricular activities at MAN 1
Banyuasin, the majority of respondents answered strongly agree. This indicates
that the implementation of extracurricular has been going well. well, this is
evidenced from the results of the respondents' questionnaire answers of 78.3%
who stated it was good, while the remaining 21.7% answered not good, 2) There
are several indicators that need to be considered, especially in the aspect of
facilities where the implementation of extracurricular needs to be supported by

several facilities that sufficient to produce a proud achievement.

Keywords: Survey, Perception, and Ekstracuriculer.

Mengetahui,
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Faktor dalam proses memahami peserta didik maupun aatlet mempunyai
faktor teknik yang baik serta pendekatan yang nyata dan ilmiah sebagai acuan
sebagai bentuk progam latihan yang berkelanjutan (lyakrus, 2012)

Hakikat yang mendasari latihan ialah proses yang panjang meliputi program
latihan, pelatih paham materi latihan, materi latihan, teknik dan mental yang baik
yang dapat meningkatkan proses prestasi yang baik diri seorang atlet itu sendiri
(Syamsuramel, S., & Yusfi, 2021). Sementara itu, hal utama yang harus diketahui
oleh pelatih dalam suatu latihan adalah mengetahui tahapan latihan yang dimulai
dari pada tahapan fisik, tahapan teknik, tahapan taktik dan juga tahapan psikologis
(lyakrus, 2012)

Indonesia ialah bangsa yang memiliki SDM yang unggul di setiap
bidangnya. Di dalam SDM unggul nyatanya IPTEK juga berperan penting dalam
proses pembangunan bangsa Indonesia agara secara jasmani dan rohani ,fisik,
mental, dan teknologi menjadikan masyarakat Indonesia makmur dan sentosa
serta bebas dari penyakit kekurangan gizi dan kecacatan (Nurtyasrini & Hafiar,
2016).

Pendidikan adalah hal pokok yang akan menopang kemajuan suatu bangsa.
Menurut Pendidikan adalah usaha sadar dalam menyiapkan peserta didik melalui
pengajaran dan bimbingan (Maulana, F., & Irfani, 2022). Kemajuan suatu bangsa
dapat diukur dari kualitas dan sistem pendidikan yang ada. Tanpa pendidikan,
suatu negara akan jauh tertinggal dari negara lain. Sebagai bagian dari kegiatan
pendidikan, maka pendidikan jasmani merupakan bentuk pendekatan ke aspek
sejahtera Rohani (melalui kegiatan jasmani), yang dalam lingkup sehat WHO
berarti sehat rohani. Pendidikan Jasmani adalah kegiatan jasmani yang
diselenggarakan untuk menjadi media bagi kegiatan pendidikan (Pane, 2015).

Pendidikan jasmani adalah sejumlah aktivitas jasmani manusiawi yang terpilih



sehingga dilaksanakan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan (Anggriawan,
2015).

Berdasarkan tujuan Pendidikan Nasional Undang-Undang Republik
Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, pada tahun 2010 pemerintah
menggulirkan Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa, sehingga
pengintegrasian (memasukkan) pendidikan karakter dalam kurikulum lembaga
pendidikan adalah sebuah keharusan yang tidak bisa ditunda lagi.

Didalam pendidikan disekolah dikenal dengan tiga kegiatan, yaitu
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Intrakurikuler adalah kegiatan
pada proses pembelajaran yang berhubungan dengan mata pelajaran yang
berdasarkan kurikulum (Shilviana & Hamami, 2020). Kegiatan intrakurikuler ini
bertujuan untuk bertumpu pada pembelajaran didalam pembelajaran yang terpaku
pada kurikulum (Aryanti, Pitoewas, B., & Halim, 2019). Menurut Anggraini,
Pitoewas, & Nurmalisa (2018) kokurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan
diluar jam pelajaran, kegiatan ini bertujuan untuk memperdalam dan menghayati
materi pelajaran yang telah dipelajari. Kegiatan ekstrakurikuler membantu dalam
pengembangan aspek-aspek seperti minat, bakat dan kepribadian. Tiga kegiatan
tersebut merupakan suatu kegiatan yang dilakukan diluar jam aktif sekolah atau
disekolah untuk memperluas wawasan dan pengetahuan siswa (Amirzan, 2019).
Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk mengembangkan bakat dan minat
peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia
seutuhnya (Damanik, 2014). Tujuan kegiatan ekstrakurikuler ini dapat tercapai
apabila manajemen dikelola dengan baik (Munastiwi, 2018).

Tujuan dari ekstrakurikuler ini seperti yang telah disebutkan dalam jurnal
penelitian (Yusfi et al., 2021) yang menyatakan bahwa “The purpose of
developing thislearning model leads to the developmentof learning about courage,
independence, and motoric development of students in the field”. Kegiatan
ekstrakurikuler seharusnya menjadi wadah untuk mengembangkan minat dan
bakat Peserta Didik, tetapi dalam pelaksanaannya masih banyak kendala yang
ditemui dalam kegiatan ekstrakurikuler (Ubaidah, 2014). Kendala yang ditemui

secara umum antara lain yang pertama, kegiatan ekstrakurikuler yang ada di



sekolah tidak sesuai dengan minat dan bakat Peserta Didik. Kedua, jumlah Peserta
Didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tertentu masih sangat kurang.
Ketiga, kurangnya dorongan dalam bentuk motivasi dari dalam diri Peserta Didik
untuk mengembangkan kemampuannya. Keempat, terbatasnya sarana dan
prasarana yang dimiliki sekolah untuk menunjang kegiatan ekstrakurikuler
tersebut. Dan kelima persepsi Peserta Didik dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakulikuler tersebut.

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi
kedalam otak manusia. Persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari
penggunaan panca indra dalam menerima stimulus, kemudian di organisasikan
dan di interpretasikan sehingga memiliki pemahaman tentang apa yang di indra
(Nugroho, 2015). Menurut Sutrisman (2019) persepsi adalah suatu proses yang
dimulai dari penglihatan hingga terbentuknya suatu tanggapan yag berbeda dari
setiap individu. Menurut Akbar (2015) persepsi dapat dikatakan sebagai sebuah
proses masuknya pesan kedalam otak manusia.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui dan tertarik untuk
meneliti dengan mengambil judul “Survei Persepsi Peserta Didik Terhadap
Pelaksanaan Ekstrakulikuler di MAN 1 Banyuasin ”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah faktor yang menjadi kendala Peserta Didik serta persepsi
Peserta Didik terhadap pelaksanaan ekstrakulikuler yang ada di MAN 1
Banyuasin. Kendala yang ditemui secara umum antara lain sebagai berikut :

1) Menurut observasi awal, peneliti menemukan fakta bahwa kegiatan
ekstrakulikuler di MAN 1 Banyuasin merupakan kegiatan yang wajib
diikuti oleh seluruh Peserta Didik di sekolah tersebut. Namun terdapat
beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang ternyata tidak sesuai dengan
minat dan bakat Peserta Didik. Hal tersebut merupakan informasi yang
diterima dari koordinator ekstrakulikuler di MAN 1 Banyuasin Bapak
Bobi Anggara S.Pd yang mengatakan bahwa “terdapat beberapa

kegiatan ekstrakulikuler yang kurang diminati Peserta Didik, salah satu



contohnya adalah kegiatan ekstrakulikuler sepak bola yang memiliki
minat yang lebih banyak dibandingkan sepak takrau”. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa salah satu masalah yang terdapat dalam
pelaksanaan ekstrakulikuler tersebut adalah kegiatan ekstrakulikuler
yang ada di MAN 1 Banyuasin tidak sesuai dengan minat dan bakat
Peserta Didik.

2) Total Peserta Didik di dalam kegiatan ekstrakurikuler tertentu masih
sangat kurang. Hal tersebut dapat dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 1. Jumlah Peserta Didik Yang Mengikuti Ekstrakurikuler

Jumlah Peserta
Jumlah Peserta Didik yang
No Ekstrakulikuler Didik mengikuti
keseluruhan kegiatan
ekstrakulikuler
1 | Volly 721 16
2 | Sepak Bola 721 16
3 | Sepak Takraw 721 12
4 | Futsal 721 13
5 Badminton 721 7
6 Basket 721 12
7 Pramuka 721 20
8 | Tilawah Qur an 721 8
9 | Nasyid 721 5
10 | Silat 721 12
11 | Taekwondo 721 6
12 | Paskibra 721 13
13 | Lompat Jauh 721 9
Total 149

(Sumber: Absensi Peserta Didik MAN 1 Banyuasin)

3) Kurangnya dorongan dalam bentuk motivasi dari dalam diri Peserta
Didik untuk mengembangkan kemampuannya. Hal tersebut dilihat
melalui observasi peneliti dari peserta didik yang mengikuti
ekstrakulikuler di MAN 1 Pangakalan Balai, dari pengamatan peneliti
masih banyak yang belum serius dalam melakukan gerakan dan teknik

yang di ajarkan pembina ekstrakulikuler masing-masing.



4) Terbatasnya sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah untuk
menunjang kegiatan ekstrakurikuler tersebut.

Tabel 2. Sarana dan Prasarana

No Sarana Jumlah Prasarana Jumlah
1 | Gawang 2 Lapangan Bola Basket 1
2 | Bola Kaki 3 Lapangan Bola Volly 1
3 | Bola Futsal 5 Lapangan Lompat Jauh 1
4 | Bola Volly 5 Lapangan Futsal 1
5 | Bola Basket 2
6 | Ring Basket 2
7 | Net Takraw 1
8 | Net Volly 1
9 Net

Bulutangkis

(Sumber: Profil sekolah MAN 1 Banyuasin)
Berdasarkan tabel diatas sarana dan prasarana untuk kegiatan
ekstrakulikuler di MAN 1 Banyuasin tersebut masih tergolong belum
memadai karena peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler
tersebut harus saling bergantian untuk menggunakan fasilitas yang ada.
5) Kurangnya pemahaman atau persepsi Peserta Didik dalam pelaksanaan
kegiatan ekstrakulikuler. Fenomena tersebut dilihat melalui observasi

awal peneliti di MAN 1 Banyuasin.

Berdasarkan kelima poin tersebut, penelitian ini mencoba untuk menggali
lebih jauh tentang persepsi berdasarkan beberapa indikator berupa angket atau
kuisioner yang dijabarkan dalam bentuk pernyataan, sehingga dapat ditarik
kesimpulan sesuai dengan keadaan yang ada di lapangan selama proses penelitian

berlangsung.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, banyak faktor yang dapat
mempengaruhi pelaksanaan ekstrakulikuler, karena keterbatasan waktu, biaya dan
tenaga maka penulis hanya mengambil persepsi Peserta Didik sebagai variabel

independen dan pelaksanaan ekstrakulikuler sebagai variabel dependennya.



1.4 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana  persepsi Peserta Didik terhadap  pelaksanaan
ekstrakulikuler di MAN 1 Banyuasin?

Indikator apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan ekstrakulikuler di
MAN 1 Banyuasin?

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana persepsi Peserta Didik terhadap
pelaksanaan ekstrakulikuler di MAN 1 Banyuasin.
Untuk mengetahui apakah ada indikator yang mempengaruhi
pelaksanaan ekstrakulikuler di MAN 1 Banyuasin.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peserta Didik: Dapat menambah pengetahuan dan pemahaman

tentang persespsi kegiatan ekstrakurikuler.

2. Bagi Guru atau Pelatih: Dapat menambah wawasan dan pengetahuan

tentang persespsi kegiatan ekstrakurikuler.

3. Bagi Peneliti: Sebagai pengalaman dalam meneliti tentang persespsi

Peserta Didik terhadap pelaksanaan ekstrakulikuler.

4. Bagi Perguruan Tinggi: Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

sebagai bahan kajian relevan pada mahaPeserta Didik yang akan

melakukan penelitian pada bahasan yang sama.
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